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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan media 
pembelajaran akuntansi berbasis video scribe pada materi posting dan buku besar. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Quasi 
Eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Delanggu. Subjek 
uji coba penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis uji T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan 
penelitian dari ahli materi dan ahli media, media pembelajaran akuntansi berbasis 
video scribe layak digunakan untuk pembelajaran sebagai media pembelajaran 
pada materi posting dan buku besar. 2) Perolehan nilai pre-test dan post-test pada 
kelas kontrol hanya mempunyai selisih sebesar 17,91 yang awalnya nilai pre-test 
41,25 dan post-test menjadi 59,16 menunjukkan peningkatan yang tidak 
signifikan. 3) Pada kelas eksperimen perolehan nilai pre-test yaitu 45,90 
selanjutnya nilai post-test mengalami peningkatan yaitu 92,72 menunjukkan 
bahwa sesudah adanya penggunaan media pembelajaran akuntansi berbasis video 
scribe terdapat peningkatan hasil belajar siswa. 
 




This study aims to develop and produce video-based accounting learning video 
scribe on posting material and ledgers. This research also aims to create an 
effective learning process and can improve student learning outcomes. This 
research was a development research. The research method used the Quasi 
Experiment method. This research was conducted at Muhammadiyah Delanggu 
Vocational High School. The subjects of this research trial were the Accounting 
students of X class as the experimental class and the control class. T-test analysis 
was used as data analysis technique.The results showed that: 1) Based on research 
from material experts and media experts, video scribe-based accounting learning 
media was feasible to be used for learning as a learning medium for posting 
material and ledgers. 2) The acquisition of pre-test and post-test scores in the 
control class only had a difference of 17.91, which initially had a pre-test value of 
41.25 and post-test to be 59.16, indicating an insignificant increase. 3) In the 
experimental class the acquisition of pre-test value was 45.90 then the post-test 
value has increased by 92.72 indicating that after the use of video-based 
accounting learning video scribe there was an increase in student learning 
outcomes. 
 




Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan guru 
kepada siswa. Pendidikan juga turut berpengaruh terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang secara langsung mempengaruhi proses 
pembelajaran dan pencapaiannya dalam memotivasi peserta didik. Menurut 
Roesminingsih dan Lamijan (2014) mengatakan bahwa “pendidikan yaitu 
sebuah usaha sadar untuk dikembangkannya sebuah kepribadian dan 
kemampuan manusia, yang dilakukan baik di dalam maupun di luar sekolah 
dan berlangsung selama masih hidup”.  
       Guru sebagai fasilitator dalam menyalurkan ilmu pengetahuan tentunya 
memerlukan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dan memberikan sebuah informasi, pengetahuan baru yang 
bertujuan untuk menciptakan sebuah pemahaman pada diri siswa. Pengukuran 
sebuah pemahaman dapat dilakukan dengan cara penilaian terhadap hasil 
belajar siswa.  
     Hasil belajar dapat dinilai dari sebuah tes yang dikerjakan oleh siswa. Siswa 
yang memahami materi yang telah disampaikan guru, tentu akan mampu 
menjawab dan mengerjakan tes apapun yang diberikan guru kepadanya. Guru 
maupun siswa dalam menjalani proses pendidikan selalu menginginkan hasil 
belajar yang baik. Apabila seorang siswa telah mampu menjawab dan 
mengerjakan tes yang diberikan, diharapkan hasil belajarnya akan baik. 
       Penggunaan metode ceramah atau yang biasa disebut dengan metode 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran akuntansi sebenarnya bukan 
sebuah permasalahan, tetapi apabila metode ini digunakan terus menerus tanpa 
menggunakan variasi dalam pembelajaran misalnya penggunaan media untuk 
membantu proses belajar mengajar maka dapat memicu permasalahan lain. 
Permasalahan tersebut yaitu menurunnya motivasi belajar peserta didik dalam 
mengikuti proses belajar mengajar di kelas sehingga hasil belajar siswa juga 
menurun. Disisi lain, semakin berkembangnya teknologi informasi di era 
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 globalisasi tentu semakin besar pula pengaruhnya terhadap pendidikan. Salah 
satunya yaitu inovasi dalam penggunaan media untuk mendukung proses 
pembelajaran. 
       Sesuai dengan permasalahan di atas, seorang guru dituntut untuk lebih 
kreatif dalam hal penyampaian materi dan informasi kepada siswa dengan 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa. Salah satu media 
yang menarik yaitu media video scribe. Media video scribe yaitu sebuah video 
animasi tangan bergerak, menulis dan menggambar pada whiteboard yang bisa 
disesuaikan warnanya sesuai dengan keinginan pengguna media tersebut. 
Video yang ditonton berisi materi pembelajaran menjadikan kejenuhan dan 
kebosanan yang dirasakan siswa dalam penerimaan materi dari guru akan 
berkurang. Sehingga yang terjadi adalah siswa akan memperhatikan materi 
yang disampaikan dengan baik dan penuh konsentrasi karena media video 
scribe dilengkapi oleh berbagai animasi yang digambar oleh animasi tangan 
yang bergerak. Hal ini sesuai dengan teori dari Arsyad (2011) yang 
menyatakan “kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata 
dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, 
dan jelas”. 
       Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran merupakan perantara, 
wadah atau alat penyambung pesan-pesan pembelajaran. Menurut Wina 
Sanjaya (2013) media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan.  Ada banyak media pembelajaran 
sekarang yang digunakan oleh guru untuk membuat siswa tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran berbasis video scribe yang saat 
ini sudah jarang ditemui saat pembelajaran berlangsung. 
       Apabila dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan alternatif 
pembelajaran berupa media seperti video scribe, tentu hal tersebut sangat 
memberikan nilai positif untuk siswa  di SMK Muhammadiyah Delanggu itu 
sendiri, pembelajaran menggunakan media sangat mungkin untuk 
dilaksanakan. Hal ini ditunjukkan dengan tersedianya sarana dan prasarana 
4 
 
yang mendukung yaitu berupa LCD di setiap kelas. Oleh sebab itu maka 
pembelajaran akuntansi dengan mengembangkan media pembelajaran berupa 
video scribe sangat mungkin untuk dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 
Delanggu. 
       Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran akuntansi 
berbasis video scribe pada kompetensi dasar Akuntansi Dasar untuk siswa 
kelas X Akuntansi, mengetahui kelayakan media pembelajaran berdasarkan 
ahli materi, ahli media, dan guru akuntansi, mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa setelah pengembangan media pembelajaran video scribe. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian berupa penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Seperti yang diungkapkan 
oleh Sugiyono (2015) jenis penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu kemudian menguji keefektifan dari produk tersebut. Hal 
yang sama juga disampaikan oleh Endang Mulyatiningsih (2013) bahwa 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) bertujuan untuk 
menghasilkan produk baru melalui beberapa proses pengembangan. Produk 
penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, 
media, peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran: 
kurikulum, kebijakan sekolah, dan lain-lain. 
       Pengembangan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Video Scribe 
ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang terdiri dari Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation yang dikembangkan oleh Dick and Carey 
(2005) untuk merancang sistem pembelajaran. Melalui tahap pengembangan 
yang telah disebutkan di atas, diharapkan bahwa Media Pembelajaran 
Akuntansi Berbasis Video Scribe dapat menjadi salah satu media 
pembelajaran alternatif serta meningkatkan hasil belajar siswa. 
       Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi yaitu 
dengan cara mengamati pembelajaran langsung di kelas, wawancara yaitu 
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dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru Akuntansi Dasar 
mengenai proses pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan guru dalam 
pembelajaran, dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen dan 
foto yang dapat membantu proses penelitian, dan teknik analisis yaitu 
dengan cara memberikan lembaran soal-soal kepada kelas X Akuntansi yang 
berisi tentang materi yang telah diajarkan, teknik tes ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah dijelaskan dengan bahan ajar 
pendamping berupa media pembelajaran berbasis video scribe. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menganalisis angket hasil uji 
coba produk oleh ahli materi dan ahli media. Ahli materi dalam penelitian 
ini adalah dosen pendidikan akuntansi FKIP UMS. Ahli media dalam 
penelitian ini adalah dosen pendidikan akuntansi FKIP UMS yang ahli di 
bidang pembuatan media pembelajaran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan pengkajian materi digunakan untuk memilih jenis materi yang 
akan dipilih dalam pembuatan media pembelajaran berbasis video scribe. 
Kajian materi tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Penelitian ini mengambil materi posting dan buku besar dengan 
menyesuaikan kompetensi dasar dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu. Kemudian, dilakukan 
pembuatan media pembelajaran video scribe untuk mencapai peningkatan 
hasil pembelajaran. 
       Media pembelajaran akuntansi berbasis video scribe telah di uji oleh 
ahli materi dan ahli media, sebelum pada akhirnya dapat digunakan 
penelitian. Ahli materi disini adalah Dosen Akuntansi FKIP UMS.  
Penilaian ahli materi (dosen akuntansi dasar) menunjukkan bahwa:  
Indikator Penilaian 
Aspek Pembelajaran 66% 
Aspek Materi 70% 
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       Hasil penilaian ahli materi menunjukkan bahwa media pembelajaran 
akuntansi berbasis video scribe sudah baik dan layak untuk digunakan atau uji 
coba di lapangan dengan revisi dan saran. Penilaian dari ahli materi 
memperoleh jumlah skor 67,5%  dengan keterangan ”cukup baik”. 
Ahli media dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan akuntansi FKIP 
UMS yang ahli di bidang pembuatan media pembelajaran.  
Penilaian dari ahli media menunjukkan bahwa: 
Indikator Penilaian 
Aspek Tampilan 94% 
Aspek Pemrograman 97% 
Penilaian dari ahli media memperoleh skor 95% dengan keterangan “sangat 
baik”. 
Selaras dengan penelitian terdahulu Delly Ardianzah (2011) terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingga menunjukkan media pembelajaran berbasis video scribe 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Syamsulaini Sidek dan Mashitoh Hashim (2017) menyimpulkan bahwa siswa 
memiliki kecenderungan yang kuat untuk aplikasi pembelajaran TIK, seperti 
video yang direkam dengan suara dan animasi papan tulis, untuk membantu 
mereka belajar lebih efektif dan interaktif. Bekti Sudrajad dan Prih Hardinto 
(2017) Menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif TGT 
dan media pembelajaran video scribe yang diimplementasikan di kelas XI 
SMA Salahuddin Malang dapat meningkatkan hasil belajar. Novia Aryuntini, 
Indri Astuti, dan Yohanes Gatot Sutapa Yuliana (2018) menyimpulkan bahwa 
penerapan media pembelajaran berbasis video scribe untuk meningkatkan 
kemampuan menulis Teks Deskriptif dalam mata pelajaran Bahasa Inggris dan 
melakukan pre-test dan post-test, ditemukan bahwa ada peningkatan 
kemampuan siswa untuk menulis Teks Deskriptif sebelum dan setelah 
penggunaan media pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran akuntansi berbasis video scribe pada materi 
Posting dan Buku Besar dalam pembelajaran Akuntansi Dasar dapat 
7 
 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
kelas kontrol memiliki rata-rata nilai pre-test 41,25 dan rata-rata nilai post-test 
59,16. Sedangkan perolehan nilai kelas eksperimen yaitu rata-rata nilai pre-test 
45,90 dan rata-rata nilai post-test 92,72.  Hal tersebut dapat dilihat dari 
perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan media video scribe. 
Berdasarkan uji T yaitu H0 kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 
sig (2-tailed) 0,000 atau H0 < 0,05. Artinya H1 diterima maka terdapat 
peningkatan hasil belajar sesudah menggunakan media pembelajaran akuntansi 
berbasis video scribe. 
 
4. PENUTUP 
Penelitian dan pengembangan menghasilkan kesimpulan dari pembahasan yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, berikut terdapat beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Proses pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 
pengembangan Thiagarajan yaitu 4D yang meliputi: 1) Define, 2) Design, 
3) Development, dan 4) Dissemination. Proses pengembangan media 
pembelajaran akuntansi diolah menggunakan Software Video Scribe. 
Tingkat kelayakan yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video scribe layak 
digunakan untuk digunakan sebagai media pembelajaran di lapangan pada 
materi Posting dan Buku Besar.  
2. Media pembelajaran akuntansi berbasis video scribe telah di uji oleh ahli 
materi dan ahli media. Penilaian ahli materi (dosen akuntansi dasar) 
memperoleh skor 67,5% dengan keterangan “cukup baik”. Ahli media 
dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan akuntansi FKIP UMS yang 
ahli di bidang pembuatan media pembelajaran. Penilaian dari ahli media 
memperoleh skor 95% dengan keterangan “sangat baik”. 
3. Penggunaan media pembelajaran berbasis video scribe berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test 
dan post-test yang diberikan kepada siswa. Hasil belajar siswa terbukti 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata pre-test (sebelum 
menggunakan media video scribe) sebesar 45,90 kemudian mengalami 
8 
 
peningkatan pada nilai rata-rata post-test (setelah menggunakan media 
video scribe) sebesar 92,72. Berdasarkan uji t-test memiliki nilai sig (2-
tailed) 0,000 atau <0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, maka terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK Muhammadiyah 
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